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Perilaku seseorang pada hakikatnya ditentukan oleh keinginan untuk mencapai beberapa tujuan.
Keinginan itu istilah lainnya ialah Motivasi. 
Dengan demikian Motivasi merupakan pendorong agar seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya.
Kekuatan Motivasi bagi seseorang itu dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan tersebut terjadi karena kepuasan kebutuhan, yakni seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhan yang dipunyai. Suatu kebutuhan yang sudah terpuaskan itu, kebutuhan tersebut sudah memotivasi perilaku seseorang. Penyebab lain ialah terhalangnya pencapaian pemuasan kebutuhan.
Kalau usaha pemuasan kebutuhan terhalang, maka seseorang akan mencoba mencari jalan untuk memuaskannya, sampai usaha tersebut tercapai. 
Penyebab lainnya adalah :
1. Perbedaan Kognisi
2. Frustasi dan
3. Karena kekuatan motivasi itu bertambah
TEORI-TEORI MOTIVASI yang terkenal, diuraikan mulai dari :
1. HIRARKI KEBUTUHAN MASLOW
2. MOTIVASI DARI HERZBERG
3. [bookmark: _Hlk57876301]MOTIVASI ALDERFER
4. MOTIVASI MC CLELLAND
5. TEORI X DAN TEORI Y DARI MC GREGOR
6. TEORI DEWASA DAN TIDAK DEWASA DARI CHRIS ARGYRIS
Hirarki Kebutuhan dari Maslow pada mulanya tidak dimaksudkan secara langsung untuk diterapkannya pada Motivasi kerja dalam suatu organisasi tertentu. 
Hanya saja oleh usaha Mc Gregor usaha besar Maslow tersebut dicoba dikembangkan pada aktivitas organisasi 20 tahun setelah Maslow sendiri menyampaikan gagasan tersebut.
Dengan demikian Hirarki kebutuhan Maslow dapat diubah kedalam Tatanan Model Motivasi Kerja dengan perincian kebutuhan sebagai berikut :
1. Kebutuhan Tertinggi adalah Aktualisasi Diri
2. Kebutuhan dibawahnya Kebutuhan akan Penghargaan seperti misalnya mendapatkan Status, Titel, Simbol-Simbol, Promosi dan lain sebagainya
3. Tingkat dibawah lagi ialah Kebutuhan Sosial misalnya Kebutuhan akan Kelompok Formal atau Informal, menjadi Ketua organisasi Sosial dan lain sebagainya Asuransi Kesehatan dan lain sebagainya
4. Adapun kebutuhan yang paling dasar ialah Kebutuhan Fisiologis misalnya Gaji, Upah, Tunjangan, Honorarium, uang Transport, Perumahan dan lain sebagainya
HERZBERG berusaha memperluas hasil karya MASLOW dan mengembangkan suatu teori yang khusus bisa diterapkan pada Motivasi Kerja
Menurut Herzberg Kepuasan Kerja itu selalu dihubungkan dengan isi dari jenis pekerjaan.
Kepuasan-kepuasan dalam pekerjaan diberi nama oleh Herzberg MOTIVATOR, faktor Motivator itu kira-kira sama dengan Kebutuhan Penghargaan dan Aktualisasi Diri
Adapun ketidak puasan disebutnya FAKTOR HIGINIS, faktor Higinis ini kira-kira sama dengan Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosialnya Maslow.
Tokoh Motivasi lainnya ialah DAVID C.MC CLELLAND,  yang menyatakan bahwa manusia itu pada hakikatnya mempunyai kemampuan untuk berprestasi diatas kemampuan orang lain. Kebutuhan untuk berprestasi ini menurut Mc Clelland adalah suatu motif yang berbeda dan dapat dibedakan dari kebutuhan-kebutuhan lainnya.
Seseorang dianggap mempunyai Motivasi untuk berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya yang berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain
Ada tiga kebutuhan manusia menurut Mc Clelland yaitu :
1. Kebutuhan Untuk Berprestasi
2. Kebutuhan Untuk Berafiliasi dan
3. Kebutuhan Untuk Kekuasaan
MC GREGOR terkenal dengan Teori X dan Teori Y
Menurut Mc Gregor 
TEORI X
1. Sebagian besar manusia lebih suka diperintah
2. Tidak tertarik akan rasa tanggung jawab
3. Serta menginginkan kesamaan atas segalanya
Menurut Mc Gregor orang-orang tergolong kedalam teori X ini : hakikatnya tidak menyukai bekerja, berkemampuan kecil untuk mengatasi masalah-masalah organisasi, hanya membutuhkan motivasi Fisiologis saja.
Karena itu orang semacam ini perlu diawasi secara ketat
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Chris Argyris menyatakan ada tujuh perubahan yang terjadi didalam kepribadian orang yang Tidak Dewasa menjadi Orang yang Matang, ketujuh perubahan itu adalah :
1. Pasif menjadi Aktif
2. Tergantung menjadi Tidak Tergantung
3. Bertindak yang sedikit menjadi Banyak Variasinya
4. Minat yang Tidak Menentu dan Dangkal menjadi Lebih Dalam dan Kuat
5. Perspektif Waktu Jarak Dekat menjadi Jarak Jauh
6. Posisi yang berada Dibawah menjadi Posisi Setingkat atau Bahkan Diatasnya
7. Kekurangan Kesadaran atas Dirinya menjadi Tahu Mengendalikan Diri

Teori Motivasi dari ALDERFER
Teori ini adalah mengemukakan ada tiga hirarki dalam kebutuhan :
1. Eksistensi (existence)
2. Kekerabatan atau berhubungan (relatedness) dan
3. Pertumbuhan (growth)

